BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya ini berfokus pada konsep triloka sebagai ide penciptaan
batik dengan penggambaran hubungan antara dunia atas, tengah dan bawah
dalam busana batik wanita. Oleh karena itu pada setiap setelan busana yang
dibuat terdapat motif batik yang mempresentasikan ketiga dunia tersebut,
penulis ingin menyampaikan kesan bahwa ketiga dunia tersebut saling
berhubungan.

Berdasarkan interpretasi tersebut kemudian penulis mengumpulkan
berbagai data baik tertulis maupun visual seperti karya batik serta lukisan
dengan tema serupa. Data tersebut kemudian digunakan untuk membuat desain
serta menentukan motif batik. Kemudian dibuat sketsa desain dan motif batik
yang akan divisualisasikan kedalam karya busana batik wanita. Setelah pola
dipotong, motif kemudian diterapkan menggunakan teknik batik tulis dan
pewarnaan sintetis remasol menggunakan teknik celup dan nyolet. Batik yang
telah siap kemudian disambungkan satu sama lain dengan dijahit menjadi
busana dan diberi tahap finishing berupa obras dan pemotongan sisa-sisa
benang.

Hasil dari proses tersebut berupa 6 setel busana wanita yang menggunakan
konsep kesatuan tiga alam dalam triloka. Motif triloka yang nampak pada
setiap busana memiliki kesamaan yaitu pada bagian alam bawah digambarkan
dengan gelombang air, alam tengah digambarkan dengan sulur teratai yang
bergulung dan tumbuh dari gunung, dan alam atas digambarkan dengan motif
awan, pada beberapa pakaian juga ditambahkan motif cahaya sebagai
representasi alam atas. Namun kesamaan motif tersebut diwujudkan dalam
model busana yang berbeda-beda, bentuk serta penempatan motif juga
disesuaikan dengan desain yang dibuat. Pemilihan warna busana juga memiliki

keserasian sehingga terlihat padu antara satu karya dengan karya yang lain.
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B. Saran
Dalam membuat karya dibutuhkan perencanaan yang matang agar dapat
memaksimalkan proses pembuatan karya maupun kecepatan waktu
pengerjaan. Manajemen waktu yang baik perlu diperhatikan lagi karena dapat
menjadikan karya selesai lebih cepat dan maksimal. Dengan begitu hasil karya

serta penulisan yang diperoleh bisa lebih matang dan lebih cepat selesai.

Berbagai kendala pasti akan ditemukan dalam proses pembuatan karya
oleh karena itu diperlukan persiapan serta riset dan pembuatan prototype
sebagai sampel pada beberapa aspek. Pembuatan prototype dilakukan untuk
menguji dan mengantisipasi kekurangan pada pembuatan produk. Misalnya
pada saat pemilihan bahan penulis ingin menggunakan bahan yang tidak umum
digunakan untuk bagian celana, dilakukan pembuatan profotype dengan
menerapkan proses nglowong dan nyolet untuk menguji apakah kain tersebut
dapat dengan baik digunakan sebagai media batik. Setelah prototype jadi
kemudian disimpulkan bahwa kain tersebut tidak dapat dengan baik menyerap
lilin malam sehingga kurang ideal jika digunakan sebagai media membatik.
Dari hal tersebut penulis dapat mengambil pelajaran dan pengalaman baru
mengenai pemilihan bahan kain yang digunakan. Beberapa uji coba juga
dilakukan pada aspek lain seperti pada saat pemilihan warna maupun proses

menjahit.

Meskipun begitu masih terdapat kekurangan yang ditemukan pada saat
pengerjaan karya. Terdapat beberapa hasil karya yang kurang sesuai dengan
ekspektasi sehingga diharuskan mengulang proses pembuatan pada beberapa
potong pakaian. Pengulangan tersebut dapat berupa pengulangan pada proses
jahit saja, ataupun mengulang dari awal. Hal ini tentunya memakan waktu yang
cukup banyak namun dari hal tersebut didapatkan pelajaran baru dan ruang

untuk berkembang bagi penulis.
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